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A. Latar Belakang

Garis Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1975
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar me.
ngembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam day,
di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Berds-
sarkan Undang-Undang Pendidikan Nasional No. II T,-
hun 2003 pendidikan adalah: Menciptakan lingkungan
dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik se-
cara aktif memanfaatkan jiwa keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, kepribadian luhur, dan po-
tensi keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
negara dan bangsa. Sedangkan dalam Peraturan Peme-
rintah Republik Indonesia Nomor 57 tahun 2021 tentang
standar nasional Pendidikan, bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke-
kuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk me-
ningkatkan kualitas sumber daya manusia di era globa-
lisasi yang penuh tantangan. Pada abad ke-21 dunia pen-
didikan menghadapi tantangan yang lebih besar diban-
dingkan dengan abad terakhir dan adanya lingkungan bis-
nis global yang semakin kompleks akan membuat dunia
Pendidikan harus siap dengan tantangan-tantangan yang
datang. Pendidikan adalah proses mengembangkan po-
tensi sumber daya manusia untuk dapat berkembang, kre-
atif, cakap, berilmu, beragama, berakhlak mulia dan ber-
wawasan luas.
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pendidikan adalah agenda stx:ategis pada kehidupan &
embangunan bangsa. Keberhasﬂgn pembangunan & ke-
glajuan suatu negara umumnya d1u}<ur melalui beberapa
indikator, termasuklah mutu/ kualitas sumber daya ma-
nusia (SDM). Manusia dapat mer.lumbuhka}n dan. me-
ngembangkan segala potensinya baik secara jasmani dan
rohani yaitu dengan Pendidikan.

pendidikan selalu berhubungan erat dengan mutu
atau kualitas secara umum. Mutu pendidikan merupakan
jsu utama yang menjamin perkembangan pendidikan se-
iring dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia
Pendidikan itu sendiri. Perdebatan tentang kualitas Pen-
didikan sudah sangat serius, ini terjadi karena kualitas
pendidikan sangat menentukan Kualitas ulusan/sumber
daya manusia itu sendiri. Tanpa pendidikan yang baik,
hanya ada sedikit harapan. Untuk mengamankan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu,
pendidikan yang berkualitas adalah hal pertama yang ha-
rus menjadi fokus semua orang yang terlibat.

Begitu juga suatu negara sangat ditentukan oleh fak-
tor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting dalam
menjalani kehidupan yang intelektual, damai, terbuka
dan demokratis. Melalui penataan pendidikan yang adap-
tif t(_erhadap perkembangan zaman yang berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu so-
lusi untuk menaikkan harkat dan martabat manusia
Indonesia dalam menjawab tantangan globalisasi dewasa
ni (Akhwar M. , 2003).

Negara maju harus didukung oleh sumber daya ma-
nusia yang ulet cerdas kreatif dan beretika. Investasi
pendidikan memastikan bahwa negara akan lebih pro-
guktlf karena adanya pengetahuan, keterampilan, sikap
kan moral yang baik yang pada gilirannya akan mening-

atkan kesejahteraan rakyat pada negara tersebut.




i idi dapat melahirkap S

Karena itu, pendidikan harus ndi.
vidu yang memiliki visi dan idealisme untuk membay,
kekuatan bersama sebagai bangsa (S.Suryana, 2020),

Untuk meningkatkan mutu/kualitas pendidikan, ma-
ka harus diatur dengan baik sistem pelakse}ngan pendj.
dikan. Mulai dari input (masukan) peserta didik dan oy.
put (keluaran) peserta didik, mengatur sistem d; mu]
dari berbagai macam elemen penting pendukung prgs
pendidikan, mulai dari perencanaan mutu dan
dalian mutu dan perbaikan mutu. Setiap lemba
bergerak di bidang Pendidikan sudah harus fok
mutu/kualitas pendidikan, agar menda

ai
es
pengen-
ga yang
us pada

memiliki kesimpylap yang sama t '
. entang bagaimana
membuat sister yang baik 5 beeaim

M . .
efektifer;;ugt Arsyad, A, (2011). Lembaga pendidikan yang

menghargai muyty Pendidikan perly me-

semua keinginan da

US merupakay keterpaduan
pentingan dalam

I peran Serta para pe ke-
;o0 mangku ke
Mencapaj hagj akhir (Umgm, 20%8)-~
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untuk memastikan mutu/kualitas, institusi/lem-

Dan didikan perlu tahu persis apa yang dibutuhkan
baga Penn mereka. Institusi pendidikan harus selalu me-
ela'ngginergi berbagai komponen untuk melakukan pe-
ngeJaé‘ :1;ian mutu pendidikan yang dikelola sedemikian
?E;g Szhingga mereka dapat menjalankan misi dan fungsi

endidikannya, dan dapat menerapkan berbagai model
gari standar mutu Pendidikan.

B. Model-Model Standar Mutu Pendidikan

Model didefinisikan sebagai kerangka kerja konsep-

tual yang digunakan sebagai panduan untuk melakukan
segala aktivitas. Model diartikan sebagai kerangka kon-

septual yang digunakan sebagai pedoman dalam melaku-
kan kegiatan. Invalid source specified.

Menurut Komarudin (Sagala;2003) memberikan pen-
dapat bahwa model adalah :

1. Suatutipe atau desain.

2. Suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan
untuk membantu proses visualisasi sesuatu yang
tidak dapat dengan langsung diamati.

3. Suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan infer-
ensi-inferensi yang dipakai untuk menggambar-
kan secara matematis suatu obyek atau peristiwa.

4 Suatu desain yang disederhanakan dari suatu sis-
tem Kkerja, suatu terjemahan realitas yang dise-
derhanakan.

5. Suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin
atau imajiner.

6.

Suatu penyajian yang diperkecil agar dapat men-
Jelaskan dan menunjukkan sifat bentuk aslinya.

- PHropeage®
1 9 }
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Model dapat berisi tentang informasi mengenaj fe.
nomena yang dibuat dengan tujuan mempelajari fenome.
na sistem yang sebenarnya. Model dapat berupa tiruap
dari suatu objek, sistem, atau kejadian aktual yang hany,
berisi informasi yang dianggap penting untuk diselidik;
(Ahmad, 2008). Dari beberapa definisi tersebut maks
model dapat didefinisikan sebagai acuan/kerangka kerja
yang dibuat untuk melakukan pekerjaan dengan melihat
fenomena-fenomena yang terjadi sehingga tujuan darj
pendidikan tercapai.

Adanya permasalahan yang dialami dunia pendidikan
adalah masih rendahnya mutu dari pendidikan tersebut
dan beberapa penyebab mutu pendidikan rendah adalah:

(1) adanya kebijakan dan penyelenggaraan Pendidi-
kan nasional menggunakan pendekatan educa-
tional production function atau input analisis
yang tidak konsisten,

(2) penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara
sentralistik,

(3) dan peran serta masyarakat khususnya orang tua

siswa dalam penyelenggaraan Pendidikan sangat
_minim (Muzakir, 2013).

Dalam dunia Pendidikan, mutu menjadi suatu yang
penting untuk menunjukkan eksitensi/keberadaan suatu
pendidikan. Istilah mutu atau kualitas berasal dari bahasa
Inggris, adalah “quality” dalam kamus the standard of
something when it is compared to other things like 1t

(Oxford University Press, 2010:1198)  (Sabar Budi
Raharjo, Jauhari, & Juanita, 2019).

j e nisan ol ’
1 98
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mutu ada-
Jah ukuran baik buruk suatu benda; kadar; taraf atau de-
.ot (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Secara
istilah mutu adalah Kualitas rpemenuhl atau melebihi ha-
rapan pelanggan (M.N.Nasution, 2004).

Mutu dimaknai sebagai “standar dan keunggulan, se-
hingga unsur utama kualitas adalah manajemen mutu di-
pahami sebagal proses adgnya kepastian bahwa telah ter-
dapat standar yang spesifik dan secara terus menerus
diupayakan dicapai untuk sebuah produk atau layanan
yang unggul. Dengan demikian jika mutu diterapkan da-
lam pembelajaran menunjuk pada tinggi rendahnya pem-
belajaran dibandingkan dengan standar (Basyar, 2016).

Juran mendefinisaikan mutu sebagai berikut : “Qua-
lity” means those features of products which meet custo-
mer needs and thereby provide customer satisfaction. In
this sense, the meaning of quality is oriented to income.
The purpose of such higher quality is to provide greater
customer satisfaction and, one hopes, to increase income.
However, providing more and/or better quality features
usually requires an investment and hence usually in-
volves increases in costs. Higher quality in this sense usu-
ally “costs more.” (Juran & Godfrey, 1998).

Mutu adalah proses terstruktur untuk memperbaiki
keluaran yg dihasilkan. Mutu bukanlah benda magis atau
sesuatu yg rumit. Mutu didasarkan dalam nalar sehat.
Mutu membentuk lingkungan bagi pendidik, orang tua,
Pejabat pemerintah, wakil-wakil masyarakat & pemuka
usaha buat bekerja sama guna menaruh para siswa sum-
ber daya yg diperlukan buat memenuhi tantangan warga,
usaha & akademik mereka baik kini dan di masa depan.
Jika mutu pendidikan hendak diperbaiki, maka perlu ter-
dapat pemimpin menurut para profesional pendidikan.
(Zainal, 2016)
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Pada dasarnya mutu pendidikan meliputi mutu inpy
proses, output, dan hasil (outcome). Input pendidiky,
dinyatakan bermutu ketika siap untuk diproses. Jika d,-
pat menciptakan suasana PAIKEMB (belajar aktif, ing.
vatif, kreatif, menyenangkan dan bermakna), maka proses
pendidikan akan berkualitas tinggi. Keluaran dinyatakan
berkualitas apabila hasil belajar akademik dan nonakad-
emik siswa tinggi. Alhasil, kualitas dinyatakan, semua pi-
hak mengakui besarnya lulusan dan merasa puas ketika
lulusan tersebut langsung diterima di dunia kerja dan
mendapat gaji yang Jayak (Usman, 2009:513). Sedangkan
menurut Permendiknas Nomor 63 Tahun 2009 tentang
sistem penjaminan mutu pendidikan, mutu pendidikan
adalah derajat kecerdasan kehidupan masyarakat yang di-
peroleh melalui penerapan SNP dapat dicapai (Sabar Budi
Raharjo, Jauhari, & Juanita, 2019)

Mutu pendidikan umumnya diukur dari segi input,

proses, output dan hasil (output). Ada 13 karakteristik
yang dinilai untuk mutu Pendidikan, yaitu :
Kinerja (performan). Yaitu berkaitan dengan as-
pek fungsional sekolah. Hal ini mencakup prestasi
guru baik dalam penjelasan, persuasif, pelajaran
yang sehat dan penuh perhatian, serta penyiapan,
pengelolaan dan pelayanan pendidikan materi
pembelajaran yang lengkap. Sebuah sekolah de-
ngan nilai bagus sejak menjadi sekolah yang favo-
rit.
Waktu wajar (timelines). Yaitu sesuai dengan
waktu yang wajar meliputi memulai dan meng-
akhiri pelajaran dengan tepat waktu.

3. Handal (reliability). Yaitu usia pelayanan yang
bertahan lama. Meliputi pelayanan prima yang
diberikan sekolah dapat bertahan lama dari tahun

ketahun, mutu sekolah tetap bertahan dan cen-
derung meningkat dari tahun ketahunnya.

1.

o



.

10.

11,

12,

13.

Data tahan (durability), Yaitu tahan banting, mi-
salnya meskipun krisis moneter, sekolah masih
tetap bertahan (Hidup).

Indah (aesteties). Yaitu berkaitan dengan ekste-
rior dan interior sekolah ditata agar menarik, gu-
ru dapat membuat media-media pendidikan yang
menarik.

Hubungan manusiawi (personal interface). Yaitu
menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan profesi-
onalisme, semisal warga sekolah saling menghor-
mati, demokrasi, dan saling menghargai profesio-
nalisme.

Mudah penggunaanya (easy of use). Yaitu sarana
dan prasarana yang digunakan. Misalnya aturan-
aturan sekolah mudah diterapkan, buku-buku
perpustakaaan mudah dipinjam dan dikembali-
kan tepat waktu.

Bentuk khusus (feature). Yaitu adanya keunggu-
lan tertentu misalnya sekolah unggulan dalam hal
penguasaan teknologi informasi.

Standar tertentu (comformence to specification).
Yaitu memenuhi standar tertentu, semisal seko-
lah telah memenuhi standar pelayanan minimal.

Konsistensi (concistency). Yaitu adanya keaje-
ngan, konstan dan stabil, misalnya mutu sekolah
tidak menurun dari dulu hingga sekarang, setiap
warga sekolah konsisten dengan perkataannya.

Seragam (uniformity). Yaitu tanpa parias, tidak
tercampur.

Mampu melayani (serviceability). Yaitu dapat
memberikan pelayanan prima

Ketepatan (acuracy). Yaitu Ketetapan dalam
memberikan pelayanan. (Usman, 2006).




C. Syarat Mutu

Menurut Sudarwan (2008) memberikan definisj my-
tu sebagai konteks, persepsi, customer, dan kebutuhap
serta kemauan customer harus memiliki syarat-syarat go.
bagai berikut:

1. Kepemimpinan puncak tidak hanya berkewajibay
untuk menentukan kebutuhan customer pada s3-
at sekarang melainkan juga harus mengantisipasi
kebutuhan customer yang akan datang.

2. Mutu ditentukan oleh customer

3. Perlu dikembangkan ukuran-ukuran untuk me-
miliki efektivitas upaya guna memenuhi kebutu-
han customer melalui karakteristik mutu.

4. Kebutuhan dan kemauan customer harus diperhi-
tungkan dalam desain produk atau jasa.

5. Kepuasan customer merupakan syarat yang perlu
bagi mutu dan selalu jadi tujuan proses untuk
menghasilkan produk atau jasa. (Sabar Budi
Raharjo, Jauhari, & Juanita, 2019)

D. Standar Mutu Pendidikan

Standarisasi sangat penting dibutuhkan oleh lembas?
pendidikan. Menurut Winarsih (2017) Kata standarisas:
sangat penting di institusi pendidikan. Karena institus!
Pendidikan dituntut untuk berjalan seperti yang telah
tetapkan sebelumnya, sesuai dengan aturan yang telah
tetapkan. (Erwin Firdaus, 2021).
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standar mutu dapat didefinisikan ketika institusi'Per'l-
didikan mampu menjalankan seluruh aturan dan kriteria
ng ada, mampu menyusun aturan dan perencanaan
y:lmg dapat dieksekusi dengan baik, serta hasilnya sesuai
ﬁengan harapan seluruh pihak yang ada. (Widiansyah,
2019)

Bentuk standar mutu wujudnya bisa beragam, ter-
gantung komponen seperti apa yang memberikan tangga-
pan. Apabila orang tua/mahasiwa yang menanggapi, ma-
ka standar bisa saja mengacu kepada fasilitas yang terli-
hat. Pihak lain semisal guru/dosen beranggapan jika stan-
dar itu kemampuan institusi pendidikan dalam pemenu-

han kebutuhan mereka untuk menghadirkan kualitas
pembelajaran yang baik. (Kewuel, 2017)

Di tingkat nasional, standar mutu pendidikan meng-
acu pada Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2005
tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Ta-

hun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP),
antara lain:

1.

Standar kompetensi lulusan kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

2. Standar isi adalah kriteria mengenai ruang ling-
kup materi dan tingkat kompetensi untuk men-
capai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

3.

Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksa-

naan pembelajaran pada satu satuan pendidikan
- untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan ada-
lah kriteria mengenai pendidikan penjabatan dan

kelayakan maupun mental, serta pendidikan da-
lam jabatan.




5. Standar sarana dan prasarana adalah kriterig Me.
ngenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustkaan, laboratorium, bengke)
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi serty
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk .
nunjang proses pembelajaran, termasuk penggy.
naan teknologi informasi dan komunikasi.

6. Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai pe-
rencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegia-
tan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar ter-
capai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan.

7. Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai
komponen dan besarnya biaya operasi satuan
pendidikan yang berlaku selama satu tahun.

8. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria me-
ngenai mekanisme, prosedur, dan instrumen pe-
nilaian hasil belajar peserta didik.

Menurut Lewis (Fitrah;2018), mutu yang baik harus
didukung pada komposisi pendorong yang baik dan kuat.
Ada empat point yang dapat dijadikan sebagai komposisi
pendorong mutu, yaitu :

1. Akses Pelayanan. Jika pelayanan dilakukan de-
ngan tulus dan serius kepada seluruh pihak yang
terkait, maka dengan demikian akan terbina ko-
neksi atau hubungan yang harmonis antara selu-
ruh pihak yang ada.

2. Niat untuk melakukan perbaikan. Keinginan atau
niat dalam melakukan perbaikan sangat penting.
Jika tidak ingin dan tidak niat, maka akan sulit
untuk berubah, serta melakukan perubahan kea
rah yang lebih baik.
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3. Mekanisme dan realita kondisi. Setiap mekanis-
me serta realita kondisi yang ada pada mekanis-
me tersbeut harus diikuti. Artinya ada komitmen

untuk taat terhadap mekanisme serta aturan yang
berlaku.

4. Penghormatan serta Penghormatan. Menghor-
mati serta menghargai seluruh usulan, saran, ser-
ta rekomendasi evaluasi, hormat dan menghargai

pihak yang bekerja untuk itu. (Erwin Firdaus,
2021)

E. Model Peningkatan Mutu Pendidikan

Pendidikan yang efektif yang berorientasi pada mu-
tu/kualitas memerlukan komitmen yang serius terhadap
peningkatan kualitas, berjangka panjang, dan memer-
lukan penggunaan peralatan dan teknik khusus. Upaya ini
perlu didukung dengan kesadaran kualitas yang tinggi
melalui perbaikan proses yang terus menerus oleh semua
pihak.

Aspek manajemen dan indikator kelembagaan dapat
dilaksanakan dan dikoordinasikan dengan kualitas yang
tinggi, sehingga keberhasilan dalam mencapai kualitas
tersebut harus merupakan keterpaduan persyaratan an-

tara seluruh pemangku kepentingan dan partisipasi dalam
mencapai hasil akhirnya.

Ada lima model peningkatan mutu Pendidikan yang
dapat dijadikan sebagai referensi bagi kita untuk mening-

atakn mutu sekolah, termasuk mutu lulusan. (Zamroni,
2009) yaitu:




1. Model Bank Dunia, yang mendasarkan
pada:

a.

Pendekatan fungsi produksi, yang berasums;j bah-
wa mutu output pendidikan merupakan hasil day;
proses yang merupakan fungsi dari input, baij
raw input maupun input instrumental. Pepnde.
katan ini berasumsi bahwa aspek proses mery-
pakan kotak hitam (black-box) yang tidak teri-
dentifikasi, sehingga mutu output diasumsikap
sebagai fungsi langsung dan linier dari kualitas
input. Model ini diimplementasikan dalam ben-
tuk kebijakan bahwa untuk menghasilkan output
yang berkualitas satu-satunya strategi yang di-
tempuh adalah dengan meningkatkan kualitas in-

put.
Pendekatan fungsi produksi tersebut juga men-
dasarkan pada asumsi bahwa kebijakan atau ben-
tuk intervensi yang telah berhasil diterapkan di
suatu Negara juga akan berhasil diimplementa-
sikan di Negara lain.

2. Model Orde Baru, terdiri dari

a.

Model peningkatan mutu pendidikan yang diim-
plementasikan pada era orde baru cenderung pa-
tuh dan mengikuti model Bank Dunia, yaitu mela-
lui pendekatan fungsi produksi. Kebijakan ini di-
implementasikan dalam bentuk peningkatan mu-
tu guru, baik melalui pre-service training mau-
pun in-service training, penyediaan fasilitas pell”
didikan, penyediaan buku dan perbaikan kur
kulum.,

Manajemen pendidikan yang dilakukan ?eFarz
sentralistik menyebabkan lembaga pendidi an
kehilangan kemandiriannya dalam perencarlrll?ﬁu

dan pengembangan sekolah, peningkatan




dilakukan secara top down, dan mendasarkan
model rational planning,

c. Kebijakan peningkatan mutu model ini ternyata
tidak berhasil meningkatkan mutu pendidikan se-
cara signifikan, karena peningkatan mutu input
tidak selalu diikuti dengan peningkatan mutu out-
put yang diharapkan. Disini, nampak adanya pe-
ran proses, yang selama ini cenderung diabaikan.

3. Model UNESCO:

UNESCO sebagai lembaga internasional yang berge-
rak dalam bidang pendidikan dan kebudayaan menekan-

kan peningkatan mutu pendidikan pada mutu output
yang dihasilkan, yaitu:

a. Bahwa hasil/output pendidikan harus memenuhi
empat pilar yaitu:

(1) learning to do (solve daily problems);

(2) learning to know atau learning how to
learn (keep learning);

(3) learning to be (ethically responsible); dan

(4) learning to live together (the ability respect
and work with others).

b. Senada dengan model Unesco tersebut, Kay
(2008) mengidentifikasi lima kompetensi yang
seharusnya dikembangkan melalui pendidikan
terkait dengan konteks kehidupan yang akan di-
hadapi oleh para siswa. Kelima kompetensi ter-
sebut adalah:

(1) kondisi kompetisi global, memerlukan ada-
nya kesadaran global serta kemandirian;

(2) kondisi kerjasama global, memerlukan ada-
nya kesadaran global, kemampuan beker-

jasama dan komunikasi secara global de-
ngan ICT;
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(3) perkembangan informasi yang sangt e
memerlukan kemampuan melek teknoﬁ),a?’
critical thinking dan kemampuan Pemecy’
han masalah; ~

(4) perkembangan kerja dan karir memerlukyy,
kemampuan critical thinking, Pemecahgy,
masalah, inovasi, fleksibilitas dan adapta-
bilitas yang tinggi; dan

(5) perkembangan ekonomi yang berbasis pela-
yanan jasa, memerlukan kemampuan melek
ICT, critical thinking dan kemampuan pe-
mecahan masalah.

Jadi, menurut Kay kompetensi yang perlu dibe-
kalkan kepada lulusan dalam menghadapi era global
tersebut antara lain:

(1) kesadaran global, bahwa kita harus meng-
ikuti arus globalisasi dengan cerdas, atau
dalam istilah jawa “ngeli ning ora keli”;

(2) watak kemandirian;

(3) kemampuan berkomunikasi dan bekerja sa-
ma secara global;

(4) kemampuan menguasai I'CT;
(5) kemampuan melek teknologi;

(6) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah;

(7) kemampuan melakukan inovasi; dan

(8) memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang bersifat fleksibel dan adaptabel.

c. Departemen Pendidikan New Zealand, melal;ll;
kan upaya peningkatan mutu pendidikan melalt
perbaikan konten kurikulum, dengan maksu




agar lulusan. pendidikan memjiljkj
dasar sebagai berikut: kemampuan

(1) kemampuan ber

pikir kritis dan pemec
ah
masalah; -

(2) kemampuan berkomunikasi bajk secara li-
san maupun tulisan;

(3) kemampuan mengelola diri send
memotivasi diri, memiliki rasa percaya diri
)

dan mampu merencanakan masa depan);

(4) kemampuan berhubungan, bekerjasama
dan bernegosiasi dengan orang lain; dan

(5) kemampuan dan kemauan bérpartisipasi

dan berkontribusi bagi kesejahteraan orang
banyak.

4. Model Reformasi, terdiri dari ;

a. Kebijakan demokratisasi pendidikan, yang diim-
plementasikan melalui desentralisasi kewenangan
pengelolaan pendidikan kepada daerah, dan
sekolah atau satuan pendidikan. Kebijakan desen-
tralisasi diwujudkan dalam bentuk:

(1) manajemen berbasis sekolah dan MPMBS;
(2) sistem bantuan model block grant; dan

(3) pengembangan kurikulum KBK, yang kemu-
dian berkembang menjadi KTSP.

b. Peningkatan mutu melalui perbaikan manajemen
sekolah dan pengembangan kultur sekolah.

¢. Kebijakan peningkatan pembelajaran bahasa
asing dan ICT.

d. Penerapan metode pembelajaran yang menye-
nangkan, mengasyikkan, dan mencerglaskan, se-
perti: joyful learning, quantum {earmng, coope-
rative learning, learning revolution, Pakem, Pai-

iri (mampu




kem, CTL, dan penerapan ICT dalam Pembe]s.
jaran.

e. Penetapan standar pendidikan Standar Nasiopg
Pendidikan (PP 19/ 2005)., yang dijabarkan ke d,-
lam 8 standar (Permendiknas), dan pelaksanagp,
UAN.

f. Pentahapan pengembangan sekolah: MPMBS, Se.
kolah Mandiri, SSN, RSBI, SBI dan SPM.
(Jaedun, 2009).

Dari beberapa model peningkatan mutu pendidikan
yang telah disebutkan di atas, memiliki kekuatan dan ke-
lemahannya masing-masing. Namun, berdasarkan kajian
terhadap model-model di atas, model peningkatan kua-
litas setidaknya dapat dibagi menjadi dua kelompok. Ya-
itu, (1) model Bank Dunia dan model orde baru beri-
kutnya. Ini berarti upaya untuk meningkatkan kualitas.
Dengan mengabaikan perbaikan proses, itu meningkatkan
kualitas input dari output dalam bentuk peningkatan out-
put.

Kedua model tersebut terbukti kurang berhasil dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. (2) Model UNESCO,
model Kay, model Selandia Baru yang menekankan pada
profil keterampilan lulusan yang dibutuhkan di era dunia,
dan model reformasi yang ditujukan untuk meningkatkan

dan mendefinisikan aspek proses (manajemen sekolah
dan proses pembelajaran).
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PENUAMINAN

MUTU
PENDIDIKAN

Agustian Ramadana Putera, dkk

Dewasa ini terjadi pergeseran paradigma yang dulunya pendidikan itu hanya
sebuah proses transfer ilmu dari guru ke murid menjadi sebuah sistem yang saling
terintegrasi baik secara horizontal maupun vertikal. Pendidikan sekarang mesti
dipahami sebagal mekanisme yang utuh demi tercapainya kualitas serta potensi
peserta didik. Mereka mengorbankan waktunya untuk pergi ke sekolah,
bersusah payah pikiran dan atensinya untuk belajar, bahkan tidak sedikit sumber
daya yang dikeluarkan untuk dapat mengenyam pendidikan. Semua hal tersebut
tidak akan ada artinya jikalau tidak ada titik yang dituju.

Titik tuju yang harus disadari bersama yaitu adalah mutu. Mutu ialah tujuan akhir
dari keseluruhan proses pendidikan. Walaupun kedengarannya konsep ini bakal
sukar untuk dicapai tetapi itu hanyalah opini dangkal tanpa dasar. Perjuangan tanpa
akhir dalam mengejar mutu perlu dukungan dan kontribusi dari banyak pihak.
Perjalanan panjang menuju mutu tidaklah mudah seperti membalikkan telapak
tangan. Hal-hal yang tidak terduga bisa saja datang tiba-tiba menghalangi proses

u. Oleh karena itu adanya penjaminan mutu menjadi penting

pencapaian mut
jaminan mutu menjadi

terlebih bagi para penyelenggara pendidikan. Kehadiran
angin segar bagi para orang tua sebagai salah satu konsumen pendidikan agar

mereka bisa tenang tanpa khawatir untuk menitipkan anaknya.

Selanjutnya buku yang berada di tangan anda ini akan menguak seluk-beluk
penjaminan mutu dan implementasinya dalam dunia pendidikan. Lewat buku ini
anda akan dibawa melihat konsep penjaminan mutu secara lebih intim lagi.
Buku ini mengupas bagaimana konsep mutu tidak hanya cocok dalam dunia bisnis
dan organisasi profit, tetapi juga sejalan apabila dimasukkan dalam disiplin ilmu
pendidikan. Terkhusus bagi anda yang bergerak di dunia pendidikan baik guru,
dosen, kepala sekolah, dan lainnya. Maka buku inilah yang anda cari.
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